
 

 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan sumber daya alam yang 

melimpah. Hal ini terbukti dengan keadaan tanah Indonesia yang sangat subur. Negara 

Indonesia memiliki peran penting sebagai produsen bahan pangan di mata dunia, khususnya 

sebagai produsen Jagung. Jagung merupakan sumber daya alam yang dapat diperbaharui di 

mana keberadaannya sangat melimpah  di  Indonesia sebagai negara agraris [1]. Berdasarkan 

data perhitungan dari Badan Pusat  Statistik  pada  tahun  2013,  diketahui  bahwa paling tidak 

sebanyak 13.811.642 ton tongkol jagung akan menjadi limbah. Jagung merupakan tumbuhan 

ciptaan Allah SWT yang memiliki banyak manfaat, antara lain : sebagai makanan pokok di 

sebagian wilayah yang ada di Indonesia, sebagai bahan baku utama pembuatan tepung 

maizena, minyak dan lain-lain [2]. Namun, dari 100 kg  jagung yang termanfaatkan, dihasilkan 

limbah tongkol jagung sebanyak 18 kg yang belum termanfaatkan dengan maksimal. 

Di sisi lain, kandungan  senyawa  kimia pada tongkol  jagung  secara  umum antara lain 

selulosa, hemiselulosa, lignin, dan silika [2], yang mana silika pada tongkol jagung dapat 

diisolasi dan diolah lebih lanjut untuk meningkatkan nilai guna tongkol jagung, salah satunya 

adalah dengan memanfaatkan silika dari tongkol jagung untuk sintesis zeolit.Zeolit adalah 

aluminosilikat terhidrasi dari alkali dan alkali tanah. Sekitar 40 zeolit alam telah diidentifikasi 

selama 200 tahun terakhir; yang paling umum adalah analcime, chabazite [3], clinoptilolite [4], 

erionite [5], ferrierite [6], heulandite [7], mordenite [8], dan phillipsit [9]. Varietas yang paling 

umum ditambang dari zeolit alam chabazite dan klinoptilolit [10]. Lebih dari 150 zeolit telah 

disintesis; yang paling umum adalah zeolit A, zeolit X  [11] , zeolit Y [12], dan ZMS-5 [13] 

karena sifat-sifat adsorpsi zeolit tersebut unik untuk aplikasi katalis, pertukaran ion, dan sifat 

saringan molekuler [14]. ZSM-5 merupakan keluarga dari zeolit dengan jenis struktur MFI dan 

salah satu jenis zeolit yang pertama kali dibuat oleh divisi katalis Mobil Oil Corporation pada 

tahun 1972 [13]. ZSM-5 mempunyai sifat fisik dan kimia sangat dipengaruhi oleh berbagai 

keadaan antara lain faktor kisi dan faktor pori. ZSM-5 adalah zeolit dengan perbandingan Si 

lebih banyak dari pada Al, atau dapat dikatakan merupakan zeolit yang kaya akan Si, zeolit 

ZSM-5 mempunyai sifat sangat hidrofobik, menyerap molekul yang tidak polar atau 

berinteraksi lemah dalam air dan molekul yang sangat polar serta baik digunakan sebagai 

katalisator untuk hidrokarbon. Sedangkan zeolit Silikalit-1 adalah jenis zeolit ZSM-5 namun 

tanpa mengandung Al sama sekali, atau dapat dikatakan tidak mempunyai sisi kation sama 



 

 

sekali. zeolit silikalit-1 sangat hidrofobik sehingga dapat mengeluarkan atau memisahkan suatu 

molekul organik dari suatu campuran air [15]. 

Pada umumnya sintesis zeolit menggunakan sumber silika komersial seperti Ludox, 

dan TEOS dengan metode hidrothermal menggunakan suhu tinggi. Bila ditinjau dari segi nilai 

ekonomi, sintesis zeolit yang menggunakan bahan komersial tersebut membutuhkan biaya 

yang relatif mahal sehingga diperlukan suatu alternatif untuk mengganti sumber silika 

komersial tersebut dengan bahan yang mudah didapat dan memiliki harga yang relatif lebih 

murah. Salah satu solusi alternatif  untuk menggantikan silika komersial tersebut adalah dengan 

menggunakan silika dari limbah agrikultural seperti sekam padi, ampas tebu, daun bambu, dan 

tongkol jagung. Vaibhav dkk telah berhasil mengisolasi silika dari sekam padi dan daun bambu 

[16], dan Velmurugan dkk telah berhasil mengisolasi silika dari limbah tongkol jagung dengan 

menggunakan metode sol-gel  [17]. Namun, sampai saat ini, belum ada peneliti yang 

menggunakan silika dari limbah tongkol jagung sebagai sumber silika untuk sintesis zeolit 

Silikalit-1. Pada penelitian ini akan dilakukan sintesis zeolit silikalit-1 menggunaka limbah 

tongkol jagung sebagai sumber silika.  

1.2 Rumusan Masalah 

Di Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang perlu dirumuskan 

adalah sebagai berikut: 

1. Apakah silika dapat diisolasi dari tongkol jagung ? 

2. Bagaimana karakter silika yang di peroleh dari limbah tongkol jagung ? 

3. Apakah zeolit silikalit-1 dapat di sintesis dari silika yang di isolasi dari limbah tongkol 

jagung ? dan 

4. Bagaimana karakter zeolit hasil sintesis dari limbah tongkol jagung ? 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk meneliti permasalahan yang telah dirumuskan, penelitian ini akan dibatasi pada 

beberapa masalah berikut: 

1. Sintesis Zeolit silikalit-1 dilakukan menggunakan limbah tongkol jagung sebagai sumber 

silika 

2. Sintesis Zeolit silikalit-1 menggunakan TPABr (Tetrapropyl amonium Bromide) sebagai 

SDA (Struture directing agent) untuk pengarah struktur zeolit, dan  

3. Zeolit yang di peroleh dikarakterisasi menggunakan XRF, XRD, dam SEM-EDX. 



 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diajukan, tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Isolasi silika dari limbah tongkol jagung, dan 

2. Sintesis dan karakterisasi zeolit silikalit-1 dari limbah tongkol jagung dengan menggunakan 

metode hidrotermal. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi untuk meningkatkan dan menambah 

nilai guna dari limbah tongkol jagung, karena silika dapat diisolasi dari limbah tersebut dan 

selanjutnya silika hasil isolasi akan digunakan sebagai bahan dasar untuk mensisntesis material 

zeolit yang mana material zeolit memiliki nilai guna yang relatif jauh lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan limbah tongkol jagung. 

 


